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Dalam dunia perekonomian, masalah keuangan merupakan hal yang
sangat penting bagi perusahaan. Karena pada dasarnya perusahaan didirikan
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dari proses aktivitasnya dalam bidang
dan usahanya masing-masing. Untuk mencapai hal tersebut, tentu saja dipengaruhi
oleh banyak faktor, salah satunya adalah dengan memiliki kinerja keuangan yang
baik. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh faktor internal
maupun faktor eksternal. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi adalah
pajak. Pajak merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi besarnya laba
perusahaan karena pajak langsung mengurangi besarnya laba yang dihasilkan
perusahaan. Semakin besar laba yang dihasilkan oleh perusahaan semakin besar

pajak yang harus dibayarkan. Pajak langsung dikenakan atas masuknya aliran
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sumber daya vyaitu penghasilan, sedangkan pajak tidak langsung dikenakan
terhadap keluarnya sumber daya seperti pengeluaran untuk konsumsi atas barang
maupun jasa. Dalam perubahan tarif pajak yang dilakukan pemerintah diduga
akan mengakibatkan dampak terhadap kinerja keuangan, baik dampak positif
maupun dampak negatif. Dalam dampak negatif akan mengakibatkan penurunan
kinerja keuangan perusahaan, sedangkan dalam dampak positif akan
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Pemerintah indonesia yang telah
melakukan perubahan perundang-undangan pada tahun 2020 dibidang perpajakan
terkait perubahan tarif pajak penghasilan wajib pajak perorangan dan wajib pajak
badan. Perubahan tarif pajak mengalami penurunan yang awalnya 25% menjadi
22%, sehingga sangat berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan oleh suatu
perusahaan, semakin tinggi tarif pajak maka akan semakin rendah laba yang
dihasilkan, sebaliknya semakin rendah tarif pajak akan semakin tinggi laba yang
dihasilkan oleh suatu perusahaan, karena laba disini yang mengindikasikan
terhadap kinerja keuangan. Indikator kinerja keuangan yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan bagian dari rasio keuangan, yaitu Return On Asset
(ROA) dan Return On Equity (ROE). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dan memberikan bukti empiris apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan antara
periode sebelum dan sesudah adanya perubahan tarif pajak. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Sampel dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2022 terdiri dari 20
perusahaan. Pengambilan sampel melalui teknik Purposive Sampling. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
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yaitu data-data keuangan berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sub sektor
makanan dan minuman periode tahun 2018-2022. Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis rasio,analisis uji beda dengan bantuan SPSS versi 18
dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji
statistik memakai uji beda independen t-tes menunjukkan bahwa angka sig =
0,769 lebih besar dari sig standar (o) 0,05. Hasil ini sekaligus membuktikan
bahwa hipotesa (Hal) yang menyatakan ada perbedaan kinerja keuangan (ROA)
sebelum dan sesudah perubahan tarif pajak penghasilan tidak terdukung.
Selanjutnya dari hasil uji statistik memakai uji beda independen t-tes
menunjukkan bahwa angka sig = 0,700 lebih besar dari sig standar (o) 0,05. Hasil
ini sekaligus membuktikan bahwa hipotesa (Ha2) yang menyatakan ada perbedaan
kinerja keuangan (ROE) sebelum dan sesudah perubahan tarif pajak penghasilan
tidak terdukung. Dari hasil penelitian ini dapat di ketahui tidak terdapat perbedaan
ROA dan ROE pada perusahaan sektor makanan dan minuman di Bursa Efek
Indonesia sebelum dan sesudah adanya perubahan tarif pajak tahun 2020. Maka
saran yang dapat disampaikan bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menganalisa
berbagai sektor perusahaan selain sub sektor makanan dan minuman, sehingga
menghasilkan hasil penelitian yang lebih bervariasi lagi. Bagi pemerintah maupun
selaku bisnis, dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai tambahan referensi
dalam memahami dampak perubahan tarif pajak sehingga dapat dijadikan bahan

pertimbangan untuk pengambilan keputusan.
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